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BIDANG PERIKANAN TANGKAP
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ANDI MEI AGUNG, S.St.Pi., M.Si

KONDISI & KEBIJAKAN PEMERINTAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN DALAM
PENGELOLAAN PERIKANAN GURITA



Penduduk Sulawesi
Selatan

Panjang Garis

Populasi di
daerah Pesisir

Keadaan Geografis

Provinsi  Sulawesi  Selatan
terletak di 0°12' - 8° Lintang
Selatan dan 116°48'
122°36' Bujur Timur.

Luas wilayahnya 45.764,53
km?2.

Provinsi ini berbatasan
dengan Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Barat di utara, Teluk
Bone dan Sulawesi Tenggara
di timur, Selat Makassar di
barat dan Laut Flores di
selatan

Terletak di tengah-tengah
Kepulauan Indonesia.

N
w“ Perikanan

Sulawe:

Pulau

Ekonomi

PDRB Sulawesi Selatan
Rp.652,6 Trilyun (2023), Nilai
PDRB Perikanan Rp. 56,2 Trilyun

Kontribusi PDRB Sub Sektor
Perikanan g,4% tahun 2022
menjadi 8,6% tahun 2023

Laju Pertumbuhan PDRB
Perikanan Sulawesi Selatan
41,7% pada tahun 2022 menjadi
42,9% tahun 2023

Produksi Perikanan Sulawesi
Selatan Tahun 2022 sebesar
4532670.4 ton menjadi
4.620.232,1 ton tahun 2023

Nilai Ekspor Perikanan 426,15
juta US$ (2023)

Dinas Kelautan

DKP

Sulsel

Luas Perairan

Dukungan
Pemerintah

Kebijakan dan Regulasi
tentang Pengaturan dan
Pengelolaan Kelautan dan
Perikanan

Lingkungan Politik yang
stabil dan aman

Memperkuat konektivitas
laut, darat dan udara

Fasilitasi Peluang Insentif
dan Investasi



STRONG POINT ¥~
PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN PERIKANAN X/

SULAWESI SELATAN 2023

PENGEMBANGAN
PELABUHAN PERIKANAN

Peningkatan PAD melalui
optimalisasi pengembangan
Pelabuhan Perikanan di
Sulawesi Selatan dan
peningkatan layanan
masyarakat nelayan

PENGEMBANGAN
PERIKANAN TANGKAP

Peningkatan kapasitas nelayan
melalui pemberdayaan
kelompok masyarakat untuk
meningkatkan pendapatannya
dengan melakukan pembinaan i
dan bantuan sarana
penangkapan ikan dan alat
bantu penangkapan ikan

- REHABILITASI REHABILITASI KAWASAN
Optimalisasi pemberdayaan \ / -\ § KAWASAN MANGROVE PESISIR DAN LAUT
masyarakat melalui ) ""’..'"; b :x L Dalam rangka mendukung b . Dalam rangka mewujudkan
pengembangan budidaya . M wm"‘ Karbon Trade, maka perlu laut bebas dari sampah,
Rumput Laut dengan metode A \ *l‘* B dilakukan bebkeralpa upaya yaitu maka DKP Sulsel
teknologi long line dimana W\ A ;. | pmeennegr:tzahnufzrzglog' terttams mengadakan sarana bersih
diharapkan dapat \ A mangrove/hutan mangrove pantai (Beach Cleaner) selain
meningkatkan pendapatan 8 , pada wilayah tertentu. Varietas itu juga fasilitasi kebutuhan
masyarakat pesisir dan s 1 : ] bibit mangrove untuk masyarakat pulau thd tambat
mendorong percepatan o V! "= ) A‘f | dikembangkan dan ditanam. labuh apung (mooring buoy)
pengentasan kemiskinan di ‘w’. ",'.‘ il Dalam mengatasi Global

v ;- Warming, dan berapa besar

daerah pesisir
dampak penanaman mangrove

‘ - , untuk penurunan/penyerapan
Grogh o e iuv:-;,«,;. - karbon




SINERGI STAKEHOLDERS
DALAM PEMBANGUNAN PERIKANAN TANGKAP
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\ .-1‘ \ @ ,‘ 1 @,‘ 1 l'l...fl ,; « Pemerintah (pusat
\‘/ \ / N Y N / dan daerah)
= N —_— ~ - ~ _ -
< * Nelayan
Multi-spesies Multi-habitat Multi-gears Multi-stakeholders « Duniausaha
* Asosiasi
* LSM
+ Akademisi/
Sinergi, Kolaborasi, dan Harmoni Perguruan tinggi

v « DIl

Meningkatkan produktivitas perikanan tangkap dan tata kelola yang bertanggung
jawab untuk mewujudkan kesejahteraan nelayan dan sumber daya perikanan tangkap
yang berkelanjutan




REVITALISASI
PERIKANAN TANGKAP INDONESIA

4 Aspek Utama
Perikanan Tangkap

Biologi

Menjaga kelestarian
sumber daya ikan
untuk keberlanjutan

produktivitasnya

Lingkungan

Meminimalkan dampak
penangkapan ikan
terhadap lingkungan &
SDI, termasuk untuk
spesies non-target dan
spesiesyang dilindungi

Blue Economy

(Ekonomi Biru)

g Efisiensi pengelolaan SDA,
bukan ekspolitasi tanpa batas

ﬁ Manfaat ekonomi dan snsial
yang seimbang

flt Menjaga kelestarian ekologi
==  dan keanekaragaman hayati

Nowh
-

A 2
e i Ber
- o F

-v.._._ﬂ

i i

= Lapangan kerja bagi
nelayan dan masyarakat
=Harmoniantar para
pemangku kepentingan
= Menjagakedaulatan
negara

Penangkapan lkan

Penerimaan yang optimal dan Terukur
berkelanjutan bagunegara,
masyarakat, dan pelaku usaha




Produksi Komoditas
Guritas Tahun 2008 - 2023

Produksi Komoditas Gurita Tahun 2008 - 2023

Satuign + Ty Lot s MT

Kabupatan/

POTENSI PERIKANAN TANGKAP o
SULSEL oty

SELATAN

PANTAI SULAWESI

Bulukumba

Flores) Jeneponto
Pangkep

Kapal Motor : 20.032 unit
Luwu
Palopo
417.410,7 MR TAHUN 2018 - 2022
398.5653 389.208,2 :

B:
Perairan Umum  200.800 Ha e
Barru
Nelayan Laut 189.239 orang Luwu Utara

Gowa
Jumlah Kapal Penangkapan :
Bone
Nelayan Perairan Umum 18.840 orang s T
Perikanan Tangkap 3 ¥ [ @@ e

Penangkapan di Laut 1.073.147 Ton/Th si'::fw
(WPP-RI 713 Selat Makassar, Teluk Bone & Laut
Sinjal
Maros
* Perahu Tanpa Motor : 1.327 unit
* Motor Tempel : 32,038 unit en
Pinrang
Makassar
Parepare
N i » PRODUKSI KOMODITAS UNGGULAN
i NG i SEKTOR KELAUTAN DAN PERIKANAN

£

S um b er d ata Stat | St| k D K P plo) 23 2018 2019 2020 2021 2022 s,,,,,,,e,:mpﬁ,, s,,,is,,»“,mm,ﬂ | 2018 2019 2020 2021 2022




PERKEMBANGAN EKSPOR PERIKANAN SULSEL 2020-2024

PERKEMBAMNGAN CAPAIAN KOMODITI EKSPORT KOMODITI PERIKANAN SULAWESI SELATAN

Komoditi Eksport

Tahun

Perbandingan

2022

Jam - Juni 2023

Jan - Juni 2024%*

Udang Beku

Volume (Ton)

8,107.4

9,093.1

8,392.5

6,591.

2,521.0

3,231.1

2,521.0

Milai (US )

75,829,087.3

82,272,145.0

75,301,184.0

54,282,487.

19,889,478.0

27,303,084.0

19,889,478.0

Rumput Laut

volume (Ton)

134,818.7

152,276.8

165,000.7

180,027

82,049.0

78,915.5

82,045.0

Milai (US )

137,661,809.0

164,656,005.0

314,307,538.0

232,294,990.

75,335,784.0

133,577,352.0

75,335,784.0

TTC

Volume (Ton)

2,474.6

1,880.1

3,305.9

2,567.

1,252.4

1,300.8

1,252.4

Milai (US )

23,292,227.0

17,766,835.0

32,814,803.0

25,160,672.

12,178,744.0

12,827,751.0

12,178,744.0

Gurita

Volume (Ton)

2,151.9

4,008.5

3,519.4

2,743.

1,692.2

1,360.7

1,692.2

Milai (US )

10,691,738.0

19,834,172.0

22,428,841.0

16,262,501.

8,974,199.0

¥.652,673.0

8,974,199.0

Bukan Bahan Makanan®*

Volume (Ton)

437.3

53.9

53.9

Milai (U5 )

F28,586.0

185,934.0

185,934.0

Ikan Lainnya

Volume (Ton)

10,426.6

11.614.1

10,961.9

8,934.3

5,304.1

4,771.6

5,304.1

Milai (US )

90,799,508.4

113,015,609.2

83,218,239.0

88,589,092.0

43,766,277.2

40,221,149.0

43,766,277.2

Total

volume (Ton)

158,416.5

179,019.0

191,325.4

200,926.6

92,872.7

88,2479

92,872.7

Milai (US )

339,002,955.7

397,787,706.2

528,397,804.0

416,746,756.0

160,230,416.2

214,011,273.0

160,220,416.2

Sumber dota dari : Dinas Pe g BKTF

Ket :

*. Dota Bulan jan - Juni 2024

darr it

oleh DKP Prov. Sulsel

& Komoditasnya antara lain : kerang Mutiora, cangkang kerang dan kepalo Udang

Negara tu;uan ekspor :

Denmark

EI Ekspor Cumi- -Cumi/Gurita/Sotong : 2.747.4 ton
U Ekspor ikan hidup (Sunu, Kerapu, Lobster, kepiting)

merrenberian Kelaoter dan Perilanass

Badan Karanting |kan Pengendalion Wty dan
Heamansn Fus| PErikanen

i Beriar KIPRA Al iy

=
06000000~




Dinas Kelautan
Perikanan D K P
Prov. Sulawesi Selatan s u ’ s e ’

Terima kasih

“Kerja keras, kerja cerdas, kerja
ikhlas dan tuntas,
memperkuat sinergi dan
kolaborasi”

Pappaseng Tomatoa "Resopa temmangingngi namalomo
naletttei pammase dewata’e Artinya Hanya dengan kerja keras
dan ketekunan tanpa kebosananlah akan menjadi limpahan
Rahmat Allah SWT
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